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Abstract

Due to the changes of demographic patterns in the developed and developing
countries, the rate of infertility case in developed countries reached around 5% -8% and in
developing countries reached about 30%. This study aims at finding out the effect of
monosodium glutamate on levels of hormones estradiol and progesterone hormone levels in
female white rats (Rattus norvegicus). This research approach is post test only control
group design, treated to the female white rats weighing 200-250 gr. The sample consisted
of 24 rats that were divided into 4 groups: control group (K), the treatment I, Il and III.
Monosodium glutamate treatment groups were orally given some dosages for each: 45 mg,
54 mg and 63 mg per day which aquabides diluted with 2 ml during the 20 days starting
from the early phase of proestrus. After 20 days of treatment the rats were sacrificed and
their blood was taken. The examination of estradiol and progesterone hormone levels used
Elisa Spectrophotometer. Then the results were analyzed by using One Way ANOVA
followed by multiple comparisons typed Bonferroni. The research findings of monosodium
glutamate at a dose of 45 mg / head / day, 54 mg / head / day and 63 mg / head / day can
reduce the estradiol hormone level of female white rats (Rattus norvegicus). and findings of
monosodium glutamate at a dose of 45 mg / head / day can reduce the level of the
progesterone hormone, although there is no significant effect, but at a dose of 54 mg / head
/ day and 63 mg / head / day give the significant effect to the decrease of progesterone
hormone level.
Keywords: Monosodium Glutamate, Estardiol, Progesterone

Abstrak

Perubahan pola demografi di negara maju dan negara berkembang, angka kejadian
infertilitas di negara maju dilaporkan sekitar 5%-8% dan di negara berkembang sekitar
30%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian monosodium
glutamate terhadap kadar hormon estradiol dan kadar hormon progesteron pada tikus putih
betina ( Rattus norvegicus ). Penelitian ini menggunakan metode pendekatan post test only
control group design, terhadap tikus putih betina dengan berat 200 — 250 gr. Sampel terdiri
dari 24 ekor tikus yang dibagi 4 kelompok yaitu kelompok kontrol ( K'), perlakuan 1, 1l dan
111 . Kelompok perlakuan diberikan monosodium glutamat dengan dosis masing-masing :
45 mg, 54 mg dan 63 mg setiap hari diberikan peroral yang dilarutkan dengan aquabides 2
ml selama 20 hari yang dimulai pada awal fase proestrus. Setelah 20 hari perlakuan tikus di
korbankan dan diambil darahnya. Pemeriksaan kadar hormone estradiol dan progesteron
menggunakan Elisa Spectrophotometer. Kemudian hasilnya dianalisa dengan
menggunakan One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Multiple Comparison jenis
Bonferroni. Hasil penelitian pemberian monosodium glutamat dengan dosis 45 mg/ ekor/
hari, 54 mg/ekor/ hari dan 63 mg/ ekor /hari dapat menurunkan kadar hormon estradiol
tikus putih betina (Rattus norvegicus) secara signifikan. Dan pemberian monosodium
glutamate dengan dosis 45 mg/ ekor/ hari dapat menurunkan kadar hormon progesteron
tikus putih betina (Rattus norvegicus) walaupun tidak berpengaruh secara signifikan , dan
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pada dosis 54 mg/ekor/ hari dan 63 mg/ ekor /hari memberikan pengaruh terhadap
penurunan kadar hormon progesteron secara signifikan.
Kata Kunci: Monosodium Glutamat, Estardiol, Progesteron

PENDAHULUAN

Infertilitas merupakan suatu
permasalahan yang cukup lama dalam
dunia kedokteran dan sampai saat ini
masalah yang dialami pria dan wanita
dimanapun  di  dunia.  Walaupun
diperkiraan angka kejadiannya tidak
terlalu cermat dan bervariasi dari satu
daerah ke daerah lain, sekitar 8%
pasangan mengalami masalah infertilitas
selama masa reproduksinya, apabila
diekstrapolasi ke populasi global ini
berarti bahwa antara 50 sampai 80 juta
orang mempunyai masalah fertilitas,
suatu keadaan yang menimbulkan
penderitaan  pribadi dan gangguan
kehidupan keluarga. Diperkirakan
muncul sekitar 2 juta pasangan infertil
baru setiap tahun dan jumlah ini terus
meningkat (Hecler, 2001).

Perubahan  pola  demografi
dalam 50 tahun terakhir di negara maju,
dan khususnya dalam 20 tahun terakhir
di beberapa negara berkembang, angka
kejadian infertilitas di negara maju
dilaporkan sekitar 5%-8% dan di negara
berkembang  sekitar 30%. WHO
memperkirakan sekitar 8%-10% atau
sekitar 50-80 juta pasangan suami istri di
seluruh  dunia mengalami  masalah
infertilitas, sehingga membuat infertilitas

menjadi masalah mendesak,
kewaspadaan akan hal tersebut jadi
meningkat cepat, banyaknya pasangan
infertil di Indonesia dapat diperhitungkan
dari banyaknya wanita yang pernah
kawin dan tidak mempunyai anak yang
masih  hidup, maka menurut sensus
penduduk terdapat 12% baik di desa
maupun di kota, atau kira-kira 3 juta
pasangan infertil di seluruh indonesia
(Wiknjosastro, 2005).

Infertilitas dapat disebabkan
dari berbagai faktor baik dari faktor
suami  maupun dari faktor istri,
infertilitas karena faktor istri
mencangkup 45% yang mempunyai
masalah pada vagina, serviks, uterus,
kelainan pada tuba, ovarium dan pada
peritoneum.  Sedangkan infertilitas

karena faktor suami sekitar 40%,
meliputi kelainan pengeluaran sperma,
penyempitan saluran mani karena infeksi
bawaan, faktor imunologik/antibodi,
antisperma, serta faktor gizi. Faktor
gabungan yang disebabkan oleh kedua
suami istri sekitar 20%-30%. Sementara
akibat faktor tidak terjelaskan sekitar
10%-15% (Afriani, 2010).

Banyak penelitian telah
dilakukan untuk mengungkapkan
penyebab masalah infertilitas. Hasil
penelitian  terkini  bahwa  adanya
kemungkinan efek yang merugikan dari
gaya hidup sehari-hari. Kesibukan yang
meningkat di  tengah  masyarakat
perkotaan dan pesatnya kemajuan
teknologi informasi membawa dampak
perubahan gaya hidup. Perubahan ini
juga mempengaruhi pola konsumsi
makanan  dengan  lebih  banyak
mengkonsumsi jenis makanan cepat saji.
Keluarga yang makin sibuk, waktu yang
tersedia untuk memasak makanan sendiri
makin  berkurang  dan  akhirnya
tergantung pada bahan makanan awetan
dan kemasan yang belakangan ini makin
banyak dijual di pasar—pasar tradisional
dan swalayan (Darmawan, 2001).
Termasuk pula penggunaan berbagai
macam penyedap rasa yang digunakan
untuk keperluan sehari-hari baik berasal
dari olahan tradisional maupun secara
sintetis yang menggunakan bahan kimia,
misalnya bahan penyedap (Anggara,
2000).

Bahan kimia yang lebih dikenal
dengan nama vetsin, micin, atau moto ini
sudah lama akrab di kalangan ibu rumah
tangga karena biasa digunakan sebagai
bahan  penyedap masakan, vetsin
biasanya berbentuk kristal halus dan
berwarna putih yang dibuat melalui
proses fermentasi dari bahan dasar pati
(gandum) dan gula molasses (tetes tebu)
yang diberi nama sebagai garam natrium
dari asam glutamat atau lebih dikenal
dengan nama monosodium glutamat
(MSG) (Anggara, 2000). Asam glutamat
merupakan salah satu jenis asam amino
non esensial yang merupakan bagian dari
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kerangka utama dari berbagai jenis
molekul protein yang terdapat dalam
makanan, baik yang bersumber dari
nabati maupun hewani (Anggara, 2000).

Tuntutan kebutuhan terhadap
makanan yang rasanya enak membawa
konsekuensi pemakaian bahan penyedap
terutama MSG semakin meningkat dari
waktu ke waktu, sehingga
memungkinkan terjadinya akumulasi zat
tersebut dalam tubuh. Dampak negatif
dari penggunaan MSG secara berlebihan
sebenarnya sudah lama diketahui dari
penelitian para ahli, namun penggunaan
MSG secara bebas tetap dilakukan
masyarakat (Depkes. RI, 1992).

Jurnal  Nutritional ~ Sciences
tahun 2000 melaporkan Kadar Asam
Glutamat dalam darah manusia mulai
meningkat setelah konsumsi MSG 30
mg/kg berat badan/hari. Yang berarti
sudah mulai melampaui kemampuan
metabolism tubuh. Bila masih dalam
batas terkendali, peningkatan kadar ini
akan menurun kembali ke kadar normal
atau seperti kadar semula dalam 3 jam,
berarti rata-rata dalam sehari dibatasi
penambahan maksimal 2,5 gr- 3,5 gr
MSG (berat badan 50 kg-70 kg), dan
tidak boleh dalam dosis tinggi sekaligus.
Sementara, satu sendok teh rata-rata
berisi 4 gr- 6 gr MSG (Walker, 2000).

Glutamate merupakan
neurotransmitter yang penting untuk
proses komunikasi antar sel-sel otak.
Normalnya, bila terjadi kelebihan
glutamate, glutamate akan dipompakan
kembali kedalam sel-sel glia yang
mengelilingi neuron.sebab, bila neuron
terekspose dengan glutamate dalam
jumlah besar, maka sel tersebut akan
mati.

Mekanisme depolarisasi
membran neuronal (saraf) dibawah
pengaruh glutamat sehingga terjadi
permeabilitas terhadap ion Na, ion Ca
dan air, sehingga terjadi masuknya ion
Ca ke sel (peningkatan ion Ca
intraseluler), merupakan fase awal dan
fase lanjut kematian sel. Mekanisme
dipolarisasi ini  juga meningkatkan
aktifasi mekanisme homeostatik “ATP
dependent yang menyebabkan energi
cadangan neuron berkurang sehingga
tidak dapat mempertahankan
keseimbangan ion intraseluler dan
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ektraseluler, sehingga dapat
menyebabkan awal kematian sel.

Glutamat banyak terdapat pada
protein makanan nabati dan dalam
bentuk garam monosodium glutamat
digunakan sebagai penyedap makanan
(enhancing flavour). Konsentrasi
glutamat pada jaringan otak sebesar 10
mm, sebagian besar di “Synaptic
Vesicles“. Glutamat endogen ataupun
berasal dari eksogen dalam konsentrasi
besar merupakan neurotoxin untuk sistim
saraf pusat dan ini telah dibuktikan
secara histologi olen Headley and
Grillner 1990 (Asmhny, 2010)

Efek MSG atau Masalah-
masalah kesehatan yang dihubungkan
dengan MSG adalah sindrom komplek
MSG gejalanya adalah rasa terbakar pada
daerah leher bagian belakang menjalar
ketangan dan kedada, mati rasa pada
daerah belakng leher, hangat, lemah pada
wajah, punggung, leher dan tangan, rasa
kaku pada wajah dan nyeri dada, mual,
tachycardia, broncospasme (pada
penderita asma) dan  mengantuk
(Administration, 1996) tetapi sampai
sekarang ada yang percaya MSG
menyebabkan syndrom restoran cina
(Chinese Restaurant Syndrome) (antara
lain rasa haus, pusing, tubuh kejang dan
jantung berdebar-debar (JECFA, 1988).

Penelitian mengenai efek toksik
dari MSG ini menunjukkan hasil yang
mengejutkan. dari berbagai macam
penelitian yang dilakukan pada neonatal
dengan pemberian MSG dosis besar
melalui suntikan diketahui bahwa MSG
dapat menyebabkan kerusakan sistem
saraf dan mata pada bagian retina,
menyebabkan kemandulan pada jantan
dan betina, menurunkan berat uterus dan
testis, serta kerusakan fungsi reproduksi
(Takasaki  1979). Hasil penelitian
Maidawilis (2010) diperoleh bahwa
pemberian MSG terhadap mencit dapat
menurunkan kadar hormon FSH dan LH.

Gangguan  hormonal  dapat
menyebabkan gangguan dalam proses
perkembangan dan pembentukan sel
benih (ovum) melalui proses oogenesis.
Oogenesis ini terjadi di dalam ovarium
melalui tahapan-tahapan tertentu dan di
kendalikan oleh hormonal, terutama
hormon gonadotropin FSH dan LH. FSH
berfungsi untuk merangsang
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perkembangan folikel di dalam ovarium
sampai terjadi ovulasi, dan LH juga
berperan dalam perkembangan korpus
luteum, sedangkan LTH berfungsi untuk
mempertahankan dan merangsang korpus
luteum untuk mengahasilkan hormon
progesteron (Ganong, 2003).

Dua hormon gonadotropin FSH
(Follicle-stimulating hormone) dan LH
(Luteinizing hormone) disekresikan oleh
hipofisis anterior, yang sekresinya diatur
oleh signal yang berasal dari hipotalamus
(Guyton, 1995). Fungsi sekretorik dan
gametogenik gonad serta siklus seksual
bergantung pada  sekresi  hormon
gonadotropin ini  (Ganong, 1998).
Hormon  gonadotropin  ini  juga
menggiatkan pertumbuhan praovulasi
dan sekresi estrogen dan progesteron,
yang memiliki mekanisme umpan balik
terhadap hipotalamus (Turner dan
Bagnara, 1988).

Menurut penelitian Camihort.
2004 MSG dapat merusak nukleus
arkuata di hipotalamus dan dapat
menyebabkan  penurunan  densisitas,
volume, ukuran serta sekresi
kortikotropin,  thyrotropin,  Follicle
Stimulating Hormon  (FSH) dan
Luteinizing Hormon (LH) gonadotropin.

Percobaan mengenai efek toksik
MSG  menunjukkkan  hasil  yang
konvertsial ~dari  berbagai macam
penelitian  yang umumnya dilakukan
pada hewan percobaan bahwa MSG
dapat menyebabkan nekrosis pada
neuron Hipotalamus, Nukleus Arkuata
Hipotamaus, kemandulan pada jantan
dan betina, kekurangan berat hipofisis
anterior, adrenal, tiroid, uterus, ovarium
dan testis. (Takasaki, 1979).

Melihat luasnya dan bebasnya
pemakaian MSG dalam kehidupan
sehari-hari baik pada makanan maupun
jajanan anak-anak, serta berdasarkan
bukti-bukti  penelitian MSG  dapat
merusak nucleus arkuata dan nucleus
ventromedial dalam hipotalamus yang
berdampak pada penurunan sekresi
GnRH, FSH, dan LH dan berdampak
pada penurunan kadar hormone estrogen
dan hormon progesteron pada tikus
betina (Takasaki. 1979, Rodriguez-Sierra
et al., 1980, Comihort et al., 2004,
Megawati et al., 2005).
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Monosodium glutamat dapat
mempengaruhi mekanisme poros
hipotalamus-hipofise-ovarium. LH, FSH
terganggu, LH menurun mengakibatkan
ovulasi terganggu, perkembangan korpus
luteum menurun mengakibatkan
produksi progesteron terganggu, FSH
menurun dapat menghambat
perkembangan folikel dalam ovarium
dan atresia ovarium mengakibatkan
gangguan produksi estrogen. Gangguan
pada hormon Estrogen dan Progesteron
akan mengakibatkan gangguan siklus
estrus (Donham, 1990).

Berdasarkan hal diatas maka
peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh
pemberian ~ Monosodium  Glutamat
terhadap kadar Hormon Estradiol dan
Progesteron pada Tikus Putih Betina
(Rattus norvegicus).

METODE
Penelitian ini merupakan
penelitian experimental, dengan

rancangan penelitian postest only control
group design vyaitu rancangan yang
digunakan untuk mengukur pengaruh
perlakuan pada kelompok eksperimen
dengan cara membandingkan kelompok
tersebut dengan kelompok kontrol
(Zainudin, 2000).

Populasi dalam penelitian ini
adalah tikus putih betina (Rattus
novergicus) yang terdapat pada Unit
Pemeliharaan hewan percobaan (UPHP),
dengan pertimbangan tikus adalah
mamalia coba atau sering disebut dengan
hewan laboratorium. Hewan
laboratorium tersebut digunakan sebagai
model  untuk  penelitian  sebelum
diperlakukan pada manusia.

Tahap persiapan meliputi :

Pada awal penelitian, tikus
dikondisikan secara seksama untuk
mendapatkan berat badan dan kriteria
inklusi yang sesuai. Sebelum dilakukan
intervensi, tikus pada tiap kelompok
diadaptasikan terlebih dahulu selama +
Iminggu. Setelah itu, tikus dibagi
menjadi 4 kelompok, yaitu 1 kelompok
kontrol negatif, dan 3 kelompok
perlakuan, yang dikandangkan secara
terpisah. Tiap kelompok diberi perlakuan
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sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan sebelumnya dan Monosodium
Glutamat diberikan sebanyak 45, 54 dan
63 mg/ekor/hari dalam 2 ml aquades
secara oral selama 20 hari, kemudian
pembedahan dan pengambilan sampel
darah tikus untuk dilakukan pemeriksaan
laboratorium lebih lanjut.

Tahap pelaksanaan

1.

. Selanjutnya akan

Sebelum pembedahan hewan,
dilakukan pembiusan dengan cara
meletakkan obat pada dasar stoples,
kemudian hewan dimasukkan dan
wadah di tutup.

Setelah hilang kesadarannya, dibedah
dan darah hewan diambil dari vena
cava inferior, kemudian ditampung
kedalam gelas ukur.

Gelas ukur yang berisikan darah
diletakkan di rak tes tube dan di
diamkan selama kurang lebih 10
menit.

Setelah dilakukan sentrifus 3000
RPM selama 15 menit untuk
memisahkan serum darah.
Pembedahan dan pengambilan darah
dilakukan pada siklus estrus dengan
ciri- ciri: Tikus percobaan tampak
gelisah, tidak tenang, lebih aktif,
vagina merah dan bengkak.

dilakukan
pengukuran kadar hormon.

Pengukuran hasil penelitian

a.

Pengukuran hasil kadar hormon

Estradiol dilakukan dengan

menggunakan ELISA (Sistem Enzim

Immunoassay).

1. Semua reagen harus dibiarkan
dalam suhu kamar (18-25 °C)
sebelum digunakan

2. Pipet 50 pl standar, sampel dan
QC ke dalam Mikro Plate

3. Tambahkan 100 pul Estradiol
Enzym Conjugate untuk tiap
Mikro Plate, kemudian shaker 2-
5 menit

4. Inkubasi pada suhu 37 °C selama
2 jam

5. Setelah diinkubasi buang larutan
yang ada berada di Mikro Plate
tadi kemudian cuci dengan
Washing Solution dengan
volume 300 pl dan shaker selama
3 menit, ulangi pencucian selama

5 kali, setelah selesai balikkan,
tekan  kuat dengan  kertas
penyerap untuk mengeringkan
dengan tissue

6. Tambahkan 100 pl larutan TBM
Substrate ke setiap Mikro Plate
sesuai dengan urutan

7. Incubasi tabung selama 20 menit
pada suhu ruang tutup dengan
kaca film lalu dibungkus dengan
aluminium poil.

8. Menghentikan reaksi dengan
menambahkan 50 pl  Stop
Solution kedalam tiap Mikro
Plate dengan lembut, campuran/
digoyang selama 5 detik

9. Kemudian masukkan Mikro Plate

ke dalam Elisa
Spectrophotometere, Baca dan
obserpasi pada panjang

gelombang 450 nm.

Pengukuran hasil kadar hormon

progesteron  dilakukan  dengan

menggunakan ELISA (Sistem Enzim

Immunoassay).

1. Semua reagen harus dibiarkan
dalam suhu kamar (18-25 °C)
sebelum digunakan

2. Pipet 50 ul standar, sampel ke
dalam Mikro Plate

3. Tambahkan 100 pl Progesteron
Enzym Conjugate untuk tiap
Mikro Plate, kemudian shaker
30 detik

4. Inkubasi pada suhu 37 °C selama
1 jam

5. Setelah diinkubasi buang larutan
yang ada berada di Mikro Plate
tadi kemudian cuci dengan
Washing Solution  dengan
volume 250-300 ul dan shaker
selama 3 menit, ulangi pencucian
selama 5 Kkali, setelah selesai
balikkan, tekan kuat dengan
kertas penyerap untuk
mengeringkan dengan tissue

6. Tambahkan 100 pl larutan TBM
Substrate ke setiap Mikro Plate
sesuai dengan urutan

7. Incubasi tabung selama 10 menit
pada suhu ruang tutup dengan
kaca film lalu dibungkus dengan
aluminium poil.

8. Menghentikan reaksi dengan
menambahkan 50 pl  Stop
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Solution kedalam tiap Mikro
Plate dengan lembut, campuran/
digoyang selama 5 detik
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Kelompok Perlakuan
setelah pemberian MSG.
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9. Kemudian masukkan Mikro Plate Kadar Hormon Estradiol (pg/ml)
ke dalam Elisa Kelompok Rata-rata ) 5
Spectrop_hotometere, Baca 'dan Kontrol 52,665 2,663 20,001
obserpasi pada panjang PI 43,735 2,872
gelombang 450 nm. P2 32,825 3,446
P3 25,621 4,630

HASIL

Penelitian ini dilakukan dilaboratorium
Farmakologi Fakultas Farmasi Kampus
Limau Manis Universitas Andalas
Padang dan Laboratorium Biomedik
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas
Padang pada bulan Agustus — November
2011. Hasil penelitian tentang Pengaruh
Pemberian ~ Monosodium  Glutamat
Terhadap Kadar Hormon Estradiol Dan
Kadar Hormon Progesteron Pada Tikus
Putih Betina (Rattus Norvegicus) adalah
sebagai berikut :

5.1 Kadar Hormon Estradiol (pg/ml)
Tikus Putih  Betina (Rattus
norvegicus).

Tabel 5.1 Hasil Uji Normalitas
Kolomogorov-Smirnov
Kadar Hormon Estradiol
(pg/ml) Tikus Putih Betina
(Rattus norvegicus) pada
Kelompok Kontrol dengan
Kelompok Perlakuan
setelah pemberian MSG.

Dari tabel uji ANOVA diperoleh
p value sebesar <0,001 (P<0,05) yang
berarti ada perbedaan yang signifikan
antara  kelompok  kontrol  dengan
kelompok perlakuan pada tikus putih
betina (Rattus norvegicus). Dengan
demikian dapat dilanjutkan dengan uji
Post Hoc test Bonferroni. Untuk melihat
lebih jelasnya perbedaan yang signifikan
rata-rata kadar hormon estradiol dapat
dilihat pada grafik berikut:

55.00

50.00

45.00

40.00

Mean of Kadar Hormon Estradiol (pg/ml)
w
2
8
1

30.00

Kadar Hormon Estradiol (pg/ml) 25004
N 24 . . : :
Rata-rata 38,711 Kontrol PL P2 P3
Sb 11,097 Kelompok (a=p<0.05 dan b=p>0.05)
P 0,777

Grafik 5.1 Hasil uji Multiple Comparisons (post hoc

test jenis Bonferroni) terhadap kadar

Dari tabel uji normalitas
diperoleh diperoleh nilai p>0.05
yang berarti data tersebut
terdistribusi  normal.  Dengan
demikian dapat dilanjutkan uji
parametrik ~ ANOVA  seperti
terlihat pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Hasil Uji ANOVA Kadar
Hormon Estradiol (pg/ml)
Tikus Putih Betina (Rattus

Hormon Estradiol (pg/ml) tikus putih betina
(Rattus norvegikus) pada kelompok kontrol

Berdasarkan hasil uji Multiple
Comparisons pada grafik 5.1 terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan P1, P2 dan P3 dengan nilai
(p<0,05).  Demikian juga antara
kelompok perlakuan P1 dengan P2 dan
P3 serta P2 dengan P3 didapatkan

norvegicus) pada perbedaan yang signifikan dimana
Kelompok Kontrol dengan (p<0,05).
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5.2 Kadar Hormon Progesteron
(ng/ml) Tikus Putih Betina (Rattus
norvegicus).

Tabel 5.3 Hasil Uji  Normalitas
Kolomogorov-Smirnov
Kadar Hormon
Progesteron (ng/ml) Tikus
Putih Betina  (Rattus

norvegicus) pada
Kelompok Kontrol dengan
Kelompok Perlakuan

setelah pemberian MSG.
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28.00

I

6.00-

24,00

22,004

20.00

Mean of Kadar Hormon Progesteron (ng/ml)

Kadar Hormon Progesteron (ng/ml)
N 24 18.00
Rata-rata 23,042 Korl\tro\ Pll PIZ PI3
SD gv‘;ig Kelompok (a=p<0.05 dan b=p>0.05)
p )

Dari tabel uji normalitas di
peroleh nilai p>0,05 yang berarti data
tersebut terdistribusi normal. Dengan
demikian  dilanjutkan  dengan  uji
parametrik ANOVA seperti terlihat pada
table 5.4.

Tabel 5.4 Hasil Uji ANOVA Kadar
Hormon Progesteron
(ng/ml) Tikus Putih Betina
(Rattus norvegicus) pada
Kelompok Kontrol dengan
Kelompok Perlakuan
setelah pemberian MSG.

Grafik 5.1 Hasil uji Multiple Comparisons (post hoc
test jenis Bonferroni) terhadap kadar
Hormon Estradiol (pg/ml) tikus putih betina
(Rattus norveaikus) pada kelompok kontrol

Dari  hasil  uji ~ Multiple
Comparisons pada grafik 5.2 tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
(P>0,05) antara kelompok kontrol
dengan  kelompok perlakuan  P1,
sedangkan antara kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan P2 dan P3,
serta kelompok perlakuan P1 dengan P2
dan P3, P2 dengan P3 terdapat perbedaan
yang signifikan (p<0,05).

<OpiIskusI
6.1 Pengaruh Monosodium Glutamat
erhadap Kadar Hormon

Kadar Hormon Progesteron (ng/ml
Kelompok
Rata-rata SD
Kontrol 26,830 0,815
Pl 25,105 0,996
P2 21,733 1,403
P3 18,500 1,253

Dari  tabel uji  ANOVA
didapatkan nilai p value sebesar <0,001
(P<0,05) yang berarti ada perbedaan
yang signifikan antara kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan pada tikus
putih betina (Rattus norvegicus).

Dengan demikian dapat
dilanjutkan dengan uji Post Hoc test
Bonferroni. Untuk melihat lebih jelasnya
perbedaan yang signifikan rata-rata kadar
hormon progesteron dapat dilihat pada
grafik berikut:

Estradiol

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi penurunan
kadar hormon estradiol setelah dilakukan
pemberian monosodium glutamat dengan
beberapa tingkat dosis pada tikus putih
betina (Rattus norvegicus). Setelah
dilakuakn analisa data dengan uji statistic
One Way ANOVA diperoleh perbedaan
kadar hormon estradiol yang signifikan (
p<0,05 ) antara kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan. Kemudian
dilanjutkan uji Multiple Comparisons
(post hoc test jenis benferoni) didapatkan

Kopertis Wilayah X

59



perbedaan kadar hormon estradiol secara
signifikan ( p<0,05 ) antara kelompok
kontrol dengan kelompok perlakuan pada
P1, P2 dan P3. Hal ini berarti MSG besar
pengaruhnya secara statistik terhadap
kadar hormon estradiol tikus putih betina
(Rattus norvegicus).

Secara normal, otak dilindungi
oleh Blood Brain Barrier yang mencegah
berlebihnya jumlah glutamat di otak.
Namun ada beberapa tempat di otak yang
tidak di lindungi oleh blood brain
barrier ~ termasuk nucleus arkuata
hipotalamus, organ circumventricular,
bagian dari batang otak, dan kelenjar
pineal. Terjadinya penurunan kadar
hormon estradiol disebabkan oleh karena
MSG yang bersifat eksitotoksik yang
menembus  blood-brain-barrier  dan
terikat oleh  reseptornya  sehingga
terjadinya kerusakan nukleus arkuata
hipotalamus mengakibatkan penurunan
sekresi GnRH sehingga mempengaruhi
penurunan sekresi hormon FSH, dengan
menurunnya hormon FSH,
perkembangan folikel akan terhambat,
akibatnya sekresi hormon estradiol akan
menurun.

Kadar hormon estradiol yang
dihasilkan sangat tergantung pada folikel
di ovarium vyang diperlukan untuk
terjadinya owvulasi, jika perkembangan
folikel berlangsung normal maka akan
dihasilkan kadar hormon yang normal
juga. Sebaliknya jika selama proses
perkembangan folikel terhambat, maka
folikel menjadi atretik yang
mengakibatkan kadar hormon estradiol
menurun. Hal ini sangat tergantung pada
besarnya gangguan yang terjadi selama
proses perkembangan folikel.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Megawati et al., 2005 yang
menyatakan MSG dapat merusak nucleus
arkuata dan nucleus ventromedial dalam
hipotalamus yang berdampak pada
penurunan sekresi GnRH, FSH, dan LH
dan berdampak pada penurunan kadar
hormon estrogen dan hormon
progesteron pada tikus betina.

Pada hewan betina,
gonadotrophin releasing hormone
(GnRH) disekresikan dari hipothalamus
merangsang pelepasan lutenising
hormone (LH) and follicle stimulating
hormone (FSH) dari pituitari anterior.
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FSH and LH disekresikan dengan taraf
yang berbeda pada periode siklus estrus.
Pada awal siklus (fase follicular), FSH
merangsang  perkembangan  folikel-
folikel, salah satu diantaranya
berkembang cepat menjadi folikel de
Graff (GF). Folikel de  Graaf
mensekresikan hormon estradiol. Pada
pertengahan siklus estrus LH
menyebabkan folikel de Graaff pecah
pada proses ovulasi dan akan menjadi
corpus luteum. Corpus luteum
mensekresikan progesterone (Hernawati,
2011).

6.2 Pengaruh Monosodium Glutamat
terhadap Kadar Hormon
Progesteron

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi penurunan
kadar hormon progesteron setelah
dilakukan ~ pemberian  monosodium
glutamat dengan beberapa tingkat dosis
pada tikus putih betina (Rattus
norvegicus). Berdasarkan uji statistic

One Way ANOVA diperoleh perbedaan

kadar  hormon  progesteron  yang

signifikan (p<0,05) antara kelompok
kontrol dengan kelompok perlakuan.

Kemudian dilanjutkan uji  Multiple

Comparisons (post hoc test jenis

benferoni) diketahui bahwa tidak

terdapat perbedaan yang signifikan

(P>0,05) pada kadar hormon progesteron

antara kelompok kontrol dengan

kelompok perlakuan pada P1, tetapi baru
menunjukkan perbedaan kadar hormon
progesteron yang signifikan (p<0,05)
antara  kelompok  kontrol  dengan
kelompok perlakuan pada P2 dan P3. Ini
berarti  penurunan  kadar  hormon
progesterone pada tikus putih betina

(Rattus norvegicus) sebanding dengan

besar dosis MSG yang diberikan.

Penurunan kadar ~ hormon
progesteron disebabkan oleh MSG yang
bersifat eksitotoksik yang menembus
blood-brain-barrier dan terikat oleh
reseptornya sehingga terjadinya
kerusakan nukleus arkuata hipotalamus
mengakibatkan penurunan sekresi GnRH
sehingga mempengaruhi sekresi hormon

LH, dengan menurunnya hormon LH

tidak terbentuknya korpus luteum

akibatnya sekresi hormon progesteron
akan menurun.
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Kadar hormon progestreon yang
dihasilkan sangat tergantung pada
perkembangan korpus luteum, jika
perkembangan korpus luteum
berlangsung  normal maka  akan
dihasilkan kadar hormon yang normal.
Sebaliknya jika tidak terbentuknya
korpus luteum mengakibatkan produksi
progesteron menurun. Hal ini sangat
tergantung pada besarnya gangguan yang
terjadi selama proses perkembangan
korpus luteum.

Monosodium glutamat dapat
menyebabkan  Gangguan  endokrin,
melalui mekanisme monosodium
glutamat yang dapat mempengaruhi
mekanisme poros hipotalamus-hipofise-
ovarium. FSH menurun dapat
menghambat ~ perkembangan  folikel
dalam ovarium dan atresia ovarium
mengakibatkan ~ gangguan  produksi
estrogen, LH menurun mengakibatkan
tidak terjadinya ovulasi, perkembangan
korpus luteum menurun mengakibatkan
produksi progesteron terganggu
(Donham, 1990).

Hormon  pelepasan  GnRH
memicu hipofisis anterior mengeluarkan
hormon FSH. FSH memicu pematangan
folikel ~ di ovarium sehingga terjadi
sintesis estrogen dalam jumlah besar.
Estrogen menyebabkan terjadinya
prolifesasi sel-sel endometrium. Estrogen
yang tinggi memberi tanda kepada
hipofisis untuk mengeluarkan hormon
LH. Pengeluaran LH ini menyebabkan
terjadinya ovulasi dan memicu korpus
luteum untuk  mensintesis hormon
progesteron. Progesteron menyebabkan
perubahan terjadinya perubahan
sekretorik pada endometrium disebut
juga fase luteal. Jika terjadi gangguan
pada hormone FSH dan LH tidak akan
terbentuk sel telur, hormon estrogen dan
progesteron juga tidak akan terbentuk
dan terjadi penurunan, sehingga dapat
terjadi gangguan haid karena faktor
hormonal, maka dapat dikatakan wanita
tersebut mengalami gangguan kesuburan
(Baziad, 2003).

Pada pertengahan siklus estrus
LH menyebabkan folikel de Graaff pecah
pada proses ovulasi dan akan menjadi
corpus  luteum. Corpus luteum
mensekresikan progesteron (Hernawati,
2011).
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian pengaruh
monosodium glutamat terhadap kadar
hormone estradiol dan progesteron pada
tikus putih betina ( Rattus Norvegicus )
dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh pemberian
monosodium glutamat terhadap
penurunan  kadar  hormon
estradiol pada tikus putih betina
(Rattus norvegicus).

2. Terdapat pengaruh pemberian
monosodium glutamat terhadap
penurunan kadar hormon
progesteron pada tikus putih
betina (Rattus norvegicus).
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